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Abstrak  
Perkembangan teknologi dan internet tidak secara otomatis menjadikan individu 

cakap dalam menafsirkan maupun memproduksi media visual. Perdebatan yang 

muncul di media sosial seringkali bukan hanya disebabkan oleh perbedaan sudut 

pandang, tetapi juga oleh konten visual yang menyesatkan. Salah satu penyebab 

utamanya adalah rendahnya kemampuan literasi visual. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pentingnya aspek-aspek literasi visual sebagai dasar 

dalam berinteraksi dan memahami konten visual di media sosial. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan analisis konten terhadap 

salah satu unggahan akun X @tanyakanrl serta survei digital kepada mahasiswa 

Ilmu Perpustakaan mengenai interaksi mereka dengan konten visual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa tertarik pada visual yang 

menarik secara estetis, mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konteks dan memverifikasi kebenaran informasi visual yang mereka terima. 
Kesimpulannya, literasi visual merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki 

sebagai bagian dari kecakapan digital dalam bermedia sosial. Literasi ini dapat 

melindungi individu dari dampak negatif konten visual yang menyesatkan serta 

mendorong terbentuknya pola pikir kritis, etis, dan kontekstual dalam 

mengonsumsi maupun menyebarkan informasi di era dominasi media visual saat 

ini. 

1. Pendahuluan 

Dengan cepatnya perkembangan media digital, pola komunikasi dan pencarian informasi mengalami transformasi yang signi�ikan. Komunikasi kini dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja dengan bantuan teknologi dan internet. Demikian pula dengan pencarian informasi, yang semakin mudah dan cepat dilakukan. Kedua aktivitas ini sangat terbantu oleh kehadiran media sosial. 
Media sosial merupakan sarana pergaulan sosial berbasis daring yang memungkinkan 

penggunanya untuk berkomunikasi, berinteraksi, mengirim pesan, berbagi informasi, dan membangun jejaring (Handayani, 2024). Kaplan dan Haenlein (2010) mende�inisikan media 
sosial sebagai sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas fondasi ideologis Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan serta pertukaran konten oleh pengguna. Selain sebagai media pergaulan, media sosial juga berfungsi sebagai medium komunikasi bisnis digital, di mana pengguna dapat merepresentasikan diri, berkolaborasi, dan menjalin hubungan secara virtual (Nasrullah, 2015; Setiadi, 2016 dalam Herdani et al., 2022). Qadri (2020) mengemukakan bahwa media sosial memiliki sejumlah fungsi strategis, di antaranya memperluas interaksi sosial melalui internet dan web, mengubah komunikasi satu arah menjadi dialog antar banyak pengguna, mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi, serta memungkinkan pengguna menjadi produsen konten, bukan sekadar konsumen. 
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Meskipun kemudahan akses dan penyebaran informasi melalui media sosial merupakan suatu kemajuan, hal ini juga menimbulkan tantangan serius. Media sosial bagaikan pisau 
bermata dua: di satu sisi merupakan alat komunikasi dan edukasi yang efektif, namun di sisi lain menjadi sarana penyebaran disinformasi dan hoaks, terutama melalui konten visual. Di era digital yang sangat visual ini, banyak konten menyesatkan yang tersebar luas akibat rendahnya kemampuan individu dalam memahami dan mengevaluasi pesan visual secara kritis. Hal ini menandakan bahwa kemajuan teknologi tidak secara otomatis diiringi dengan kecakapan literasi visual. Literasi visual, sebagaimana dide�inisikan oleh Orland-Barak dan Maskit (2017 dalam Muhaemin & Yunus, 2021), adalah kemampuan untuk menafsirkan, menganalisis, dan menciptakan makna dari informasi visual, yang memperluas pengertian literasi dari sekadar 
teks tertulis. Elkins (2009 dalam Muhaemin & Yunus, 2021) menekankan bahwa literasi visual mencakup kemampuan kompleks untuk memahami simbol, tanda, dan elemen visual tingkat lanjut. The Association of College and Research Libraries (2011 dalam Muhaemin & Yunus, 2021) menyusun delapan kompetensi dalam literasi visual, termasuk kemampuan menafsirkan, mengevaluasi, dan menghasilkan konten visual secara etis dan bertanggung jawab. Maria D. Avgerinou (Avgerinou & Pettersson, 2011) bahkan mengidenti�ikasi lima komponen dasar literasi visual, yaitu: bahasa visual, pemikiran visual, persepsi visual, pembelajaran visual, dan komunikasi visual. Komponen-komponen ini tidak hanya penting dalam konteks pembelajaran, tetapi juga krusial dalam kehidupan sehari-hari yang sarat dengan interaksi visual, terutama melalui media sosial. Penelitian sebelumnya turut memperkuat pentingnya literasi visual. Sidhartani (2016) menyatakan bahwa literasi visual menjadi dasar dalam apresiasi dan proses kreasi visual yang bermakna. Nisa (2024) menegaskan bahwa literasi visual berperan penting dalam menghadapi hoaks dan disinformasi visual di media sosial. Sementara itu, Sari dan Prasetya (2022) menunjukkan bahwa remaja cenderung mudah terpengaruh oleh tampilan visual yang menarik, tanpa mempertimbangkan kebenaran isi konten. Fikri, Rahman, dan Wildania (2025) juga menekankan bahwa literasi digital, termasuk literasi visual, sangat berperan dalam membentuk karakter dan etika siswa dalam menggunakan media sosial. Mursiyah dan Zachroh (2024) lebih lanjut menjelaskan bahwa rendahnya literasi visual pada generasi Z dapat berdampak pada 
munculnya persepsi keliru serta melemahnya interaksi sosial yang sehat. Berdasarkan berbagai teori dan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi visual 
merupakan kompetensi esensial dalam menghadapi era digital yang didominasi oleh komunikasi visual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidenti�ikasi pentingnya 

aspek-aspek literasi visual sebagai fondasi kecakapan digital, khususnya dalam memahami dan berinteraksi dengan konten visual di media sosial. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada penempatan literasi visual sebagai komponen utama literasi digital bagi remaja, bukan sekadar pelengkap teknis. Selama ini, literasi digital sering kali hanya menekankan kemampuan mencari dan mengakses informasi, tanpa memperhatikan bagaimana individu menginter-pretasikan makna di balik konten visual yang mereka konsumsi sehari-hari. Penelitian ini menekankan bahwa tanpa pemahaman dan penilaian visual yang kritis, individu—terutama remaja—rentan menjadi korban misinformasi visual yang masif di media sosial. 
 



Journal of Language, Literature, and Arts, 5(8), 2025 

904 
 

2. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai fenomena yang diteliti, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap makna di balik fenomena sosial secara mendalam dan kontekstual. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk membangun pemahaman mengenai literasi visual dalam interaksi pengguna media sosial terhadap konten visual. 
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten. Menurut Asfar (2019), analisis konten merupakan teknik penelitian yang fokus pada penelaahan mendalam 

terhadap pesan-pesan dalam bentuk teks, gambar, atau simbol yang dipublikasikan, termasuk dalam media digital dan media sosial. Analisis dilakukan terhadap salah satu unggahan akun X (sebelumnya Twitter) @tanyakanrl yang dianggap representatif dalam menggambarkan dinamika konten visual di media sosial. Selain analisis konten, penelitian ini juga dilengkapi dengan survei digital untuk memperkuat temuan dan memperluas sudut pandang. Survei dilakukan terhadap mahasiswa Ilmu Perpustakaan yang dipilih secara purposif, dengan tujuan mengetahui persepsi dan interaksi mereka terhadap konten visual. Hasil penelitian disajikan dalam dua subbab: pertama, analisis konten visual berdasarkan unggahan @tanyakanrl; dan kedua, pembahasan hasil survei 
digital yang mengungkap respons dan pemahaman visual mahasiswa. 

Tabel 1. Rancangan Metode Penelitian 

Aspek Keterangan Pendekatan Penelitian 

Kualitatif deskriptif Tujuan Penelitian Mendeskripsikan secara sistematis pentingnya literasi visual dalam 
memahami konten media sosial Metode Penelitian Analisis konten dan survei digital Sumber Data 1) Postingan akun X (Twitter) @tanyakanrl  2) Mahasiswa Ilmu Perpustakaan melalui survei digital Teknik Pengumpulan 

Data 

- Dokumentasi konten visual dari media sosial  
- Kuesioner online 

Teknik Analisis Data - Analisis isi (content analysis) terhadap konten visual  
- Kategorisasi dan interpretasi hasil survei Instrumen Penelitian Panduan analisis konten dan kuesioner digital Hasil yang 

Diharapkan 

Identi�ikasi kemampuan literasi visual mahasiswa dan pemahaman mereka terhadap konten visual di media sosial Pembagian Hasil Penelitian 

1) Analisis konten visual dari unggahan @tanyakanrl  2) Hasil survei digital terkait interaksi mahasiswa terhadap konten visual 
di media sosial 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Analisis Konten Visual 

3.1.1. Bahasa Visual Penataan elemen-elemen visual dalam unggahan tersebut telah diterapkan dengan cukup baik. Elemen visual menjadi aspek penting dalam proses desain, karena mampu memengaruhi audiens terhadap pesan yang ingin disampaikan. Menurut Hasian et al. (2021), elemen-elemen visual seperti tipogra�i, ilustrasi, warna, dan tata letak (layout) merupakan unsur utama yang menentukan keberhasilan komunikasi visual. Dalam unggahan ini, kombinasi warna pada setiap gambar tampak serasi, dan warna teks cukup kontras terhadap latar belakang, sehingga 
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keterbacaan terjaga dengan baik. Penempatan elemen-elemen visual pun proporsional, tanpa ada bagian penting yang tertutupi. 

 

Gambar 1. Konten Visual dari Media Sosial X/Twitter 

3.1.2. Pemikiran Visual Ilustrasi merupakan hasil interpretasi informasi ke dalam bentuk gambar atau visual. Arntson dalam Hasian (2021) menyebutkan bahwa ilustrasi adalah cabang seni yang 
menggunakan gambar sebagai representasi ide atau ekspresi dalam menyampaikan pesan visual. Dalam unggahan ini, ilustrasi digunakan untuk mendukung gagasan utama konten, yakni menyampaikan informasi dalam bentuk permainan animasi. Ilustrasi yang digunakan telah sesuai dengan tema dan konteks informasi yang ingin disampaikan oleh pengirim. 
3.1.3. Persepsi Visual Persepsi visual merujuk pada kemampuan individu dalam memahami dan menafsirkan informasi yang dilihat. Prasetyo dan Indrawati (2021) menjelaskan bahwa persepsi visual terbentuk dari hasil pengamatan atau imajinasi terhadap objek visual. Dalam unggahan ini, persepsi pengirim terhadap topik yang dibahas tergambar melalui konten visual yang disajikan. Namun, kurangnya keterangan yang menyertai gambar membuat sebagian audiens dapat salah memahami maksud sebenarnya, terutama terkait kebenaran isi atau tawaran yang disampaikan. 
3.1.4. Pembelajaran Visual Pembelajaran visual adalah proses belajar yang terjadi melalui media visual. Mahadi et al. (2022) menyatakan bahwa pembelajaran visual merupakan salah satu gaya belajar individu 
yang mengandalkan elemen visual untuk memahami informasi. Dalam konteks unggahan ini, elemen pembelajaran visual belum terlihat menonjol. Meskipun demikian, beberapa informasi 
baru seperti istilah-istilah dalam dunia pendakian yang disertakan dalam takarir dapat 

memberikan pengetahuan tambahan bagi audiens yang tertarik pada tema tersebut. 
3.1.5. Komunikasi Visual Menurut Martin Lester dalam Andhita (2021), komunikasi visual adalah segala bentuk pesan yang ditujukan kepada indra penglihatan dan dapat dipahami oleh penerima. Dalam 
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merancang media komunikasi visual, penting untuk memperhatikan audiens sasaran, gaya dan daya tarik pesan, serta penggunaan elemen dan media visual yang sesuai. Pada unggahan ini, komunikasi visual secara umum dapat diterima dengan baik oleh audiens yang menjadi target. Namun, masih ditemukan audiens yang tidak sepenuhnya memahami isi unggahan, kemungkinan karena takarir yang bersifat umum dan kurang spesi�ik terhadap konteks atau kelompok sasaran tertentu. Berdasarkan kelima komponen literasi visual yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 
unggahan tersebut masih memiliki kekurangan dalam menyampaikan pesan secara utuh dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pengunggah konten belum sepenuhnya memiliki kemampuan literasi visual yang baik. Literasi visual tidak hanya berfungsi untuk memahami konten visual, tetapi juga menjadi pedoman dalam menciptakan konten yang komunikatif, etis, dan kontekstual di media sosial. 
3.2. Hasil Survey Digital 

3.2.1. Bahasa Visual 
Bahasa visual merupakan kemampuan dalam menggunakan elemen-elemen visual untuk menciptakan dan menyampaikan makna tertentu dalam sebuah informasi. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mampu mengidenti�ikasi pesan visual secara umum dan memahami makna yang tersirat dalam konten yang disajikan. Namun, beberapa responden mengaku masih terkecoh karena kurang memahami konteks di balik visual tersebut. Terdapat pula pendapat bahwa interpretasi terhadap gambar masih kurang tepat atau tidak meyakinkan, menunjukkan bahwa pemahaman terhadap bahasa visual masih perlu ditingkatkan. Beberapa responden merasakan ketidaksesuaian antara elemen visual dan konteks informasi yang disampaikan. 

3.2.2. Pemikiran Visual Pemikiran visual adalah proses kognitif dalam menyajikan dan menafsirkan informasi dalam bentuk visual. Dalam survei ini, para remaja menunjukkan beragam respons kognitif. Ada yang bersikap kritis dan menunjukkan keraguan terhadap kebenaran informasi visual, tetapi tetap merasa penasaran. Sebagian lainnya langsung tertarik dan bahkan membagikan konten tanpa memveri�ikasi terlebih dahulu. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada kecenderungan berpikir kritis, sebagian remaja masih mudah terpengaruh oleh tampilan visual tanpa melakukan pemeriksaan fakta. 
3.2.3. Persepsi Visual Persepsi visual adalah kemampuan memahami dan menginterpretasikan elemen-elemen visual seperti warna, bentuk, simbol, dan komposisi. Mayoritas responden menyatakan bahwa mereka lebih tertarik pada konten yang lucu, unik, atau estetik. Mereka dapat dengan cepat 
mengenali elemen visual yang mencolok di media sosial. Meskipun demikian, ketertarikan terhadap visual tidak selalu dibarengi dengan pemahaman mendalam terhadap makna di balik konten tersebut. 
3.2.4. Pembelajaran Visual Pembelajaran visual merujuk pada proses memperoleh pengetahuan melalui media visual. Dalam survei, responden menyatakan bahwa konten visual membantu mereka dalam memahami dan mengingat informasi. Banyak dari mereka menggunakan konten visual sebagai 
referensi untuk tugas, presentasi, atau inspirasi. Hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar visual 
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cukup dominan di kalangan remaja dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman. 
3.2.5. Komunikasi Visual Komunikasi visual adalah penyampaian ide atau pesan melalui media visual seperti poster, infogra�is, dan video. Banyak responden mengaku tertarik untuk membuat konten visual setelah melihat contoh yang kreatif. Namun, masih ditemukan kecenderungan untuk membagikan 
konten secara impulsif tanpa veri�ikasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kemampuan komunikasi visual berkembang, aspek tanggung jawab dan etika dalam menyebarkan informasi masih perlu diperkuat. Berdasarkan analisis terhadap salah satu unggahan akun @tanyakanrl di platform X, mayoritas remaja menunjukkan ketertarikan dan rasa penasaran terhadap konten tersebut. Meski demikian, sejumlah responden juga merasa bingung dan skeptis karena ketidaksesuaian antara visual dan pesan yang disampaikan. Visualisasi karakter game Roblox dianggap tidak relevan dengan konteks promosi open trip. Beberapa responden bahkan mengira bahwa konten tersebut adalah animasi atau bagian dari permainan, bukan ajakan nyata untuk mendaki. Ketidaksesuaian tersebut menimbulkan keraguan, terutama karena narasi seperti "mendaki empat gunung dalam sehari tanpa peralatan" dianggap tidak realistis. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Analisis Konten dan Survei Digital terhadap Literasi Visual 

Remaja 

Aspek Literasi Visual Hasil Survei Digital Analisis Konten (@tanyakanrl) Bahasa Visual Remaja mampu mengenali pesan visual, tetapi sering terkecoh jika tidak memahami konteks visual. 
Remaja bingung karena visual karakter game Roblox tidak sesuai dengan konteks open trip; terjadi miskomunikasi antara visual dan isi pesan. Pemikiran Visual Ada sikap kritis, namun sebagian remaja langsung 

percaya dan membagikan konten tanpa veri�ikasi. 
Sebagian remaja skeptis terhadap informasi 
pendakian empat gunung dalam satu hari, menunjukkan berpikir kritis, namun ada juga yang mudah percaya karena visual menarik. Persepsi Visual Visual yang lucu, unik, atau 

estetik cepat menarik perhatian remaja. Karakter game Roblox dianggap lucu dan 
estetik, tapi tidak sesuai konteks sehingga menimbulkan kebingungan dan salah tafsir. Pembelajaran Visual Remaja merasa konten visual 

membantu memahami informasi; digunakan untuk referensi tugas atau inspirasi. 
Visual tidak memberikan pemahaman yang jelas; terjadi kesalahpahaman karena tidak ada penjelasan eksplisit mengenai maksud open trip. Komunikasi Visual Remaja tertarik membuat 

konten setelah melihat yang 

menarik, namun sering membagikan tanpa cek fakta. 
Konten dibagikan ulang karena menarik, 
tetapi mengundang salah tafsir dan kritik karena visual dianggap misleading dan tidak sesuai isi. Unggahan tersebut juga menimbulkan kecurigaan karena mencantumkan kata "gratis", 

yang seringkali diasosiasikan dengan penipuan. Responden menuntut adanya veri�ikasi atau bukti yang lebih kuat sebelum mempercayai informasi. Reaksi ini menunjukkan pentingnya kemampuan literasi visual dalam menyaring dan memahami konten di media sosial. 
Media sosial sebagai sarana bertukar informasi yang sangat cepat perlu diimbangi dengan keterampilan literasi visual yang baik. Tanpa kemampuan ini, individu menjadi rentan terhadap informasi yang menyesatkan atau bersifat hoaks. Oleh karena itu, literasi visual tidak hanya membantu memahami konten, tetapi juga menjadi alat proteksi terhadap potensi manipulasi informasi dalam era digital. 
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4. Simpulan 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi visual sangat penting di tengah maraknya penggunaan media sosial sebagai sarana pertukaran informasi. Sebagian besar pengguna media sosial, khususnya remaja, cenderung lebih tertarik pada informasi yang dikemas secara visual karena dianggap lebih menarik dibandingkan teks. Namun, ketertarikan ini belum diimbangi dengan kemampuan memahami konteks serta memveri�ikasi kebenaran informasi visual yang diterima. Di era perkembangan teknologi saat ini, terutama dengan hadirnya kecerdasan buatan (AI), semakin banyak konten visual menyesatkan yang tersebar luas melalui media sosial dan berpotensi merugikan masyarakat. Oleh karena itu, literasi visual harus menjadi pondasi utama dalam aktivitas bermedia sosial, khususnya bagi generasi muda, agar mampu memilah dan memahami informasi secara kritis. Saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus diperluas pada pengembangan strategi pembelajaran literasi visual di lingkungan pendidikan formal, serta mengkaji peran algoritma media sosial dalam membentuk persepsi visual pengguna. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk mengukur sejauh mana pemahaman literasi visual memengaruhi perilaku bermedia sosial remaja. 
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